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INTISARI

OPTIMALISASI PERSEDIAAN BAHAN BAKU KEMASAN GALON
MENGGUNAKAN METODE FORECASTING (STUDI KASUS PERUMDA
AIR TIRTA SANJIWANI KABUPATEN GIANYAR)

Oleh
I Gusti Ngurah Agus Tina Pratama
2102023

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Sanjiwani Kabupaten Gianyar
merupakan perusahaan yang mengelola AMDK (Air Minum Dalam Kemasan)
dengan menciptakan produk yang diberi nama Be Gianyar. Tingginya permintaan
air minum menimbulkan suatu kendala yaitu kekurangan pasokan bahan baku
akibat perencanaan pengadaan yang kurang baik. Tujuan penelitian ini adalah
memprediksi jumlah kebutuhan bahan baku kemasan galon agar tidak terjadi
kekurangan pasokan bahan baku. Peramalan dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan metode single moving average dan single exponential
smoothing untuk menganalisis data jumlah permintaan galon di tahun 2023. Hasil
analisis_-berdasarkan pengukuran tingkat kesalahan yang paling rendah
menunjukkan bahwa metode single exponential smoothing dengan besaran alpha

sebesar 0,1 merupakan metode yang lebih optimal.

Kata Kunci: Persediaan, Permintaan, Peramalan, Single Moving Average, Single

Exponential Smoothing.
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ABSTRACT

OPTIMIZATION OF GALLON PACKAGING RAW MATERIAL INVENTORY
USING FORECASTING METHODS (CASE STUDY OF PERUMDA AIR
TIRTA SANJIWANI GIANYAR DISTRICT)

By
I Gusti Ngurah Agus Tina Pratama
2102023

Tirta Sanjiwani Drinking Water Company of Gianyar Regency is a company
that manages bottled drinking water (AMDK) by creating a product called Be
Gianyar. The high demand for drinking water creates an obstacle, namely the
shortage of raw material supply due to poor procurement planning. The purpose of
this study is to predict the amount of raw material requirements for gallon
packaging so that there is no shortage of raw material supply. Forecasting is done
with a quantitative approach using a single moving average and single exponential
smoothing method to analyze data on the number of gallons demanded in 2023. The
results of the analysis based on the measurement of the lowest error rate show that
the single exponential smoothing method with an alpha value of 0.1 is a more

optimal method.

Keywords: Inventory, Demand, Forecasting, Single ‘Moving Average, Single

Exponantial Smoothing.
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring perkembangan teknologi persaingan perusahaan mengalami
peningkatan. Dalam menghadapi persaingan guna menunjang keberlanjutan sebuah
perusahaan, maka manajemen suatu perusahaan harus pandai dalam mengelola
sistem dari perusahaannya. Perlunya sistem operasional yang baik adalah salah satu
kunci tercapainya tujuan perusahaan. Manajemen operasional diartikan sebagai
bidang manajemen yang berhubungan dengan pengendalian, pengawasan proses
produksi, dan perancangan ulang operasi bisnis baik dalam produksi jasa ataupun
barang(Lavinda, 2016). Manajemen operasional mencakup berbagai tindakan yang
memungkinkan bisnis mengubah berbagai input dasar, misalnya informasi, bahan
energi, keuangan, kemampuan, dan lainnya yang menjadi output bagi pelanggan.

Untuk mencapai sistem operasional yang baik maka harus terdapat
perencanaan yang baik. Selain itu perencanaan merupakan proses penentuan tujuan
dari organisasi serta menyajikan strategi dan operasi yang dibutuhkan guna
mewujudkan tujuan utama perusahaan (Hendrik, 2021). Dalam -penelitian ini
perencanaan yang dimaksud adalah mengenai perencanaan pengadaan terhadap
persediaan. Pengadaan merupakan faktor terpenting dalam kelancaran produksi,
pada dasarnya pengadaan adalah proses pemenuhan kebutuhan, dalam hal ini bahan
baku adalah kebutuhan yang dimaksud. Oleh karena itu, untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan, pengadaan bahan baku sangat penting bagi bisnis. Perumda
(Perusahaan Umum Daerah) Air Minum Tirta Sanjiwani Kabupaten Gianyar
merupakan perusahaan yang mengelola AMDK (Air Minum Dalam Kemasan).
Perusahaan ini dibentuk pada tanggal 8 Oktober 2019 yang diatur dalam Peraturan
Daerah Kabupaten Gianyar Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Pendirian Perumda Air
Minum Tirta Sanjiwani, guna meningkatkan pembangunan daerah serta menyuplai

kebutuhan air minum masyarakat di Kabupaten Gianyar. Perumda Air Minum Tirta



Sanjiwani Kabupaten Gianyar menciptakan produk AMDK yang diberi nama Be
Gianyar Mineral Water.

Tingginya permintaan air minum menimbulkan suatu kendala salah satunya
adalah dalam perencanaan pengadaan belum dilakukan secara baik sehingga terjadi
kekurangan pasokan bahan baku di perusahaan. Menurut hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dijelaskan bahwa belum adanya sistem perencanaan yang
baik dalam pengelolaan bahan baku untuk memproyeksikan kebutuhan akan bahan
baku kemasan galon di-Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani Gianyar. Hal ini
menyebabkan sering terjadinya kekurangan bahan baku kemasan galon untuk
memenuhi pesanan air dari pelanggan. Hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat
kepuasan. pelanggan jika nantinya selalu terjadi ketidak sanggupan dalam

pemenuhan pesanan tersebut.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani
Gianyar , bahwa selama satu tahun yang dihitung dari Bulan Januari sampai dengan
Bulan Desember tahun 2023, terjadi kekurangan galon sebanyak 2.193. Artinya,
selama kurun waktu satu tahun pada tahun 2023 jika perusahaan kekurangan galon
sebanyak 1.263 galon, maka perusahaan akan kehilangan target penjualan dan
mengalami kerugian sebesar Rp. 12.630.000. Hal ini harus dapat diatasi dengan
baik pada periode berikutnya.

Adapun cara yang dapat dilakukan untuk perencanaan pengadaan, yakni
dengan memakai metode peramalan. Dalam penelitian ini, perencanaan pengadaan
yang dimaksud adalah berkaitan dengan pengadaan bahan baku kemasan galon.
Perencanaan yang baik terhadap pengadaan bahan baku kemasan galon ini akan
dilakukan dengan proses peramalan, sehingga kebutuhan bahan baku kemasan
galon akan diproyeksikan dengan baik untuk periode yang akan mendatang.
Dengan adanya peramalan ini, maka permasalahan yang dihadapi Perumda Air
Minum Tirta Sanjiwani Kabupaten Gianyar terkait kurangnya pasokan galon akan
teratasi dengan baik. Dengan demikian, Peneliti terdorong untuk melakukan riset
yang berjudul “Optimalisasi Persediaan Bahan Baku Kemasan Galon

Menggunakan Metode Forecasting (Studi Kasus Perumda Air Minum Tirta



Sanjiwani Kabupaten Gianyar)” untuk dapat mengatasi permasalahan persediaan

bahan baku kemasan galon.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang,

rumusan masalah yang dirumuskan peneliti sebagai berikut:

1.

Bagaimana pasokan bahan baku kemasan'galon di Perumda Air Minum
Tirta Sanjiwani Kabupaten Gianyar selama satu tahun terakhir?

Berapakah hasil peramalan dan metode peramalan apa yang lebih optimal
digunakan dalam meramalkan kebutuhan bahan baku kemasan galon di

Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani Kabupaten Gianyar?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dijabarkan, tujuan penelitian yang ingin

dicapai penulis sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pasokan bahan baku kemasan galon di Perumda Air

Minum Tirta Sanjiwani Kabupaten Gianyar selama satu tahun terakhir.

2. Untuk mengetahui hasil peramalan dan metode peramalan apa yang lebih

optimal digunakan dalam meramalkan kebutuhan bahan baku kemasan

galon di Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani Kabupaten Gianyar.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan memberikan beberapa manfaat bagi berbagai

pihak, yakni :
1. Bagi Taruna/l

Dapat meningkatkan dan menggunakan ilmu yang didapatkan pada saat
dibangku perkuliahan, khususnya dalam bidang logistik dan

menerapkannya di lapangan dengan hasil observasi dan analisa yang akurat.

2. Bagi Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani Kabupaten Gianyar



Hasil penelitian dijadikan dasar evaluasi, pertimbangan dan informasi yang
berharga untuk pengembangan perusahaan kedepannya dalam rangka
perencanaan pengadaan bahan baku kemasan.

Bagi kampus Politeknik Transportasi Darat Bali

Dapat dijadikan pedoman para adik tingkat Politeknik Transportasi Darat
Bali khususnya program studi D-111 Manajemen Logistik dalam pembuatan
Tugas Akhir.

1.5 Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah, agar penelitian ini menjadi lebih terarah.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

I.

Lokasi penelitian pengumpulan data dilakukan di Perumda Air Minum Tirta

Sanjiwani Kabupaten Gianyar.

. Penelitian difokuskan pada perencanaan persediaan bahan baku kemasan

galon periode berikutnya, dengan melakukan perhitungan peramalan jumlah
permintaan melalui data yang diperoleh dari Perumda Air Minum Tirta

Sanjiwani Kabupaten Gianyar.

. Analisis hanya dilakukan dengan pendekatan dua metode kuantitatif.

Menggunakan metode forecasting yaitu single moving avarange dan single

smoothing exponential dalam optimalisasi persediaan bahan baku.

. Penetapan metode peramalan yang paling optimal berdasarkan perhitungan

MAD (Mean Absolute Deviation), MSE (Mean Squared Error), dan MAPE
(Mean Absolute Percent Eror).

. Hasil penelitian berupa penentuan metode forecasting yang lebih optimal

untuk diterapkan sebagai metode peramalan bahan baku kemasan galon

antara single moving average dan single smoothing exponential.



BAB 11
GAMBARAN UMUM OBJEK

2.1 Struktur Organisasi
Berikut adalah struktur organisasi dari Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani

Kabupaten Gianyar dapat dilihat pada Gambar 1.

Bupati Gianyar

Selaku Kuasa Pemilik Modal (KPM)

v
v v

Direksi Dewan Pengawas
Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani
Y
Dewan Penasehat
‘ . Urusan:
Unit Usaha AMDK fusan
Kepala 1. Sekretariat Dewas/Penasehat
Unit Usaha AMDK A 4 2. Perencanaan
3. Umum/Rumah Tangga
(_ Dewan Pengawas 4. Kepegawaian
Unit Usaha AMDEK 5. Penilaian Kinerja .
6. Kevangan/Akuntansi
7. Kehumasan
* 8. Pengadaan barang/jasa
9. Satuan Pengawas Internal
Kepala Sub Unit 10. Auditor Eksternal
Kesekretariatan
4 Y

v v v v

Kepala Sub Unit Pengendaliaan,

Kepala Sub Unit Pengelolaan
Kepala Sub Unit Produksi Kepala Sub Unit Pemasaran Penjaminan dan Peningkatan
Mesin dan Peralatan

Mutu

(Sumber: Google Maps, 2024)
Gambar 1. Struktur Organisasi

Berdasarkan dari Gambar 1 diketahui bahwa Perumda Air Minum Tirta
Sanjiwani Kabupaten Gianyar memiliki tanggung jawab secara langsung kepada
Bupati Gianyar selaku ketua pemilik modal. Dimana perusahaan ini dipimpin oleh
satu direksi dan tiga dewan meliputi Dewan Penasehat Unit Usaha AMDK, Dewan
Pengawas Unit Usaha AMDK, dan Dewan Pengawas Perumda Air Minum Tirta

Sanjiwani Gianyar.



2.2 Kondisi Wilayah
Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani Kabupaten Gianyar merupakan
perusahaan yang mengelola AMDK guna meningkatkan pembangunan daerah serta
menyuplai kebutuhan air minum masyarakat di Kabupaten Gianyar dan sekitarnya.
Lokasi dari Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani Kabupaten Gianyar terletak di JI.
Astina Timur, Desa Samplangan, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar, Bali.
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Gambar 2. Kantor Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani Gianyar

Gambar 2 merupakan lokasi dari Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani
Kabupaten Gianyar. Sedangkan gudang produksi AMDK berlokasi di H7P6+HM?7,
Desa Bukian, Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar, Bali 80572. Gudang
produksi Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani Kabupaten Gianyar terdiri dari
bangunan kantor dan gudang dengan luas tanah 6.400 m?. Berikut adalah denah
lokasi penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Gudang Produksi Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani Gianyar

2.3 Kondisi Kajian Wilayah

Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani Kabupaten Gianyar adalah perusahaan
yang salah satu usahanya bergerak pada bidang produksi AMDK (Air Minum
Dalam Kemasan) yang dikelola langsung oleh PDAM (Perusahaan Daerah Air
Minum) Kabupaten Gianyar. Berikut adalah gudang produksi AMDK dari Perumda
Air Minum Tirta Sanjiwani Kabupaten Gianyar yang dapat dilihat pada gambar
Gambar 4.



(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)
Gambar 4. Kondisi Gudang Produksi

Perumda Air Minum Tirta Sanjiwani melayani produksi AMDK dengan
ukuran gelas 240 ml, botol 330 ml, botol 660 ml, botol 330 ml, botol 1.500 ml, dan
galon 19 | yang ditawarkan di wilayah Kabupaten Gianyar dan sekitarnya. Namun
penelitian ini akan berfokus pada perhitungan peramalan persediaan bahan baku

kemasan galon Be Gianyar Mineral Water dengan rentang waktu satu tahun.



BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Tinjauan Pustaka
3.1.1 Persediaan
Persediaan diartikan sebagai simpanan material berupa suku cadang, bahan
jadi, dan bahan mentah  (Sulaiman dan Nanda, 2015). Manajemen persediaan
merupakan kegiatan yang mengontrol jumlah persediaan dari suatu perusahaan.
Dalam penerapannya manajemen persediaan meliputi perencanaan, pengadaan,
pengelolaan dan pengendalian persediaan barang atau jasa pada suatu
perusahaan (Niko, 2022).
3.1.2 Bahan Baku
Bahan baku merupakan bahan dasar dalam sebuah produksi yang diperoleh
dari pemasok, di mana bahan tersebut akan diolah menjadi sebuah. produk
perusahaan (Nandy, 2021). Bahan baku terbagi menjadi dua jenis, yaitu:
1. Bahan Baku Langsung
Kebutuhan bahan baku jenis ini tidak menentu, tergantung dan
dipengaruhi oleh volume produksi atau perubahan oufput. Bahan baku langsung
diartikan sebagai bahan dasar yang menjadi bagian atau membentuk barang jadi,
di mana biaya bahan baku langsung akan mudah dicari melalui barang jadinya.
2. Bahan Baku Tidak Langsung
Komponen terpenting dalam produksi, namun berbeda dengan bahan
baku langsung, perannya tidak secara langsung terlihat pada produk akhir. Akan
tetapi bahan baku tidak langsung tergolong sulit ditentukan proporsi biayanya
pada setiap produk yang dihasilkan.
3.1.3 Pengelolaan Pengadaan Bahan Baku
Pengelolaan pengadaan bahan baku adalah penunjang proses produksi yang
dijalankan sebuah perusahaan (Rianti Indah Lestari, 2022). Sehingga, berapa

jumlah barang yang akan diadakan di dalam perusahaan akan sangat tergantung



kepada berapa banyaknya keperluan bahan baku untuk pelaksanaan proses produksi
pada periode tertentu.

Dengan demikian diperlukan adanya pengelolaan bahan, artinya harus
direncanakan, dan diawasi sampai akhiran bahan mulai dari pembelian melalui
operasi internal hingga distribusi barang jadi tersebut dapat efektif dan efisien. Jadi
persediaan bahan baku dalam suatu perusahaan akan mempengaruhi kelancaran
proses produksi.

3.1.4 Peramalan (forecasting)

Peramalan merupakan sebuah strategi tentang memprediksi sebuah
peristiwa pada masa yang akan datang (Kurniawan dan Silalahi, 2023). Dalam
sebuah peramalan tentunya akan melibatkan pengambilan data pada masa lampau
dan memproyeksikan ke periode tertentu dengan suatu model matematika. Selain
itu peramalan merupakan sebuah dugaan mengenai peristiwa di masa mendatang
yang berbentuk perkiraan kuantitatif ataupun kualitatif (Patrick Samuel, 2018).

Selain menggunakan pengumpulan data yang relevan, maka dibutuhkan
juga metode yang mampu melakukan peramalan dengan tepat. Terdapat dua
pendekatan yang dipakai pada peramalan, yakni metode kualitatif dan metode
kuantitatif (Nanda Muhammad Syarif, 2010). Metode kualitatif merupakan
peramalan yang bersifat subyektif karena bergantung dari seseorang yang
melakukan peramalan, hasil dari peramalan ini berdasarkan pemikiran, pendapat
pribadi untuk menarik kesimpulan. Sedangkan metode kuantitatif merupakan
metode yang memerlukan nilai variabel masa lalu untuk melakukan peramalan
secara matematis. Hasil peramalan yang menggunakan metode kuantitatif sangat
tergantung pada metode yang dipakai, adapun metode yang digunakan yaitu:

1. Single Moving Average
SMA (Single Moving Average) diartikan sebagai metode yang memakai
rata-rata jumlah data terkini untuk memprediksi metode mendatang (Yuliarty,
2020). Metode jenis ini bertujuan untuk meminimalisir variasi acak permintaan
dalam hubungan waktu dengan cara mengambil rata rata masa lalu yang terbaru.
Metode SMA dianggap efektif jika pola data tidak memperlihatkan

kecenderungan trend dari periode ke periode.
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Keterangan:

F; : Nilai peramalan

X : Jumlah nilai aktual

n : Jumlah periode dalam rata-rata bergerak

2. Single Exponential Smoothing
SES (Single Exponential Smoothing) merupakan sebuah teknik yang
dipakai untuk meramalkan rata-rata bergerak dengan cara melakukan pembobotan
dengan sebuah fungsi exponensial. Metode ini merupakan metode yang bergerak
dengan pembobotan canggih dan mudah dipakai (Ginantra dan Anandita, 2019).
Ft=aX; +(1—a) F;_4 (3.2)
Keterangan:
F;  : Nilai peramalan pada periode ¢
Fy_4 : Nilai peramalan pada periode t — 1
o : Konstanta pemulusan untuk data (0< a<I)
X; :Indeks waktu atau unit periode
Sebuah peramalan memang tidak dapat memastikan bahwa yang sedang

diperkirakan akan terjadi pada periode berikutnya. Tetapi setidaknya peramalan
dapat meminimalisir resiko buruk di masa mendatang. Akurat atau tidaknya hasil
peramalan, sebuah model akan sangat mempengaruhi keputusan akan penggunaan
model tersebut (Robial, 2018). Peramalan memiliki sebuah alat yang dapat
mengukur sebuah kesalahan peramalan 'guna memastikan bahwa metode yang
digunakan untuk memprediksi sebuah peristiwa berguna dengan baik. Tiga alat
pengukuran tersebut dapat menentukan ketepatan sebuah metode sehingga dapat
digunakan untuk menyimpulkan kesalahan sebuah peramalan dengan bantuan
software Microscoft Excel. Berikut adalah rumusan dari pengukuran kesalahan

pada tiga metode tersebut yaitu:
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a. MAD (Mean Absolute Deviation)

MAD diartikan sebagai metode yang dipakai untuk melakukan evaluasi
terhadap metode peramalan dengan memakai jumlah dari berbagai kesalahan
absolut. Selanjutnya, MAD mengukur ketepatan sebuah peramalan dengan
cara merata-rata kesalahan dugaan (nilai absolut setiap kesalahan).

MAD = 3, 224 (3.3)
Keterangan :

y : Permintaan aktual pada periode-¢

y; : Peramalam (forecast) pada periode-¢

n :Jumlah periode periode peralaman

Berdasarkan rumus di atas, diartikan bahwa pembilang pada persamaan
tersebut merupakan hasil pengurangan dari nilai aktual dan forecast setiap
periode yang selanjutnya diabsolutkan, kemudian melakukan penjumlahan
terhadap hasil pengurangan tersebut. Adapun » adalah total periode yang
dipakai untuk perhitungan.

b. MSE (Mean Squared Eror)
MSE atau sering disebut dengan kesalahan kuadrat rata-rata dipakai

untuk mengukur ketepatan nilai dugaan model dalam rata-rata kuadrat dari

kesalahan.
MSE = 2020 (34)
Keterangan:

y : Permintaan aktual pada periode-¢

y: . Peramalam (forecast) pada periode-t

n : Jumlah data yang digunakan

Berdasarkan rumus di atas, diketahui bahwa pembilang pada
persamaan tersebut adalah hasil dari pengurangan nilai aktual dan forecast
yang sudah dikuadratkan, selanjutnya melakukan penjumlahan terhadap
hasil tersebut. Adapun » dimaknai sebagi total periode yang dipakai untuk

menjalankan proses perhitungan.
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c. MAPE (Mean Absolute Percent Error)

MAPE dihitung dengan memakai kesalahan absolut di setiap periode
dibagi nilai observasi periode tersebut. Selanjutnya, merata-rata kesalahan
persentase absolut tersebut. Selain itu, MAPE adalah pengukuran kesalahan
yang dipakai untuk mengetahui ukuran peresentase penyimpangan antara

data peramalan dengan data aktual.

MAPE = 1/n2|%| (3.5)

Keterangan:
y : Permintaan aktual pada periode-¢
v, - Peramalam (forecast) pada periode-t
n : Jumlah periode periode peralaman

Berdasarkan rumus di atas, dapat diartikan bahwa pembilang pada
persamaan tersebut adalah hasil dart pengurangan nilai aktual dan forecast
yang sudah diabsolutkan, selanjutnya dibagi dengan nilai aktual setiap
periode, kemudian melakukan penjumlahan terhadap hasil tersebut. Adapun
simbol n dimaknai sebagai total periode yang dipakai untuk melakukan

perhitungan.

3.2 Penelitian Terdahulu

Keaslian penelitian dilandaskan pada beberapa riset. terdahulu yang
memiliki karakteristik serupa, baik dalam segi judul, tema, metode ataupun konsep
yang digunakan. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan

dasar atau acuan dalam pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3. 1. Penelitian Terdahulu

Judul Penulis Analisis Pembahasan Hasil Penelitian
Analisis Ni  Putu Linda | Membahas terkait | Mengetahui hasil dari
Perbandingan Santiari, Gede Surya | analisis permintaan | penentuan metode
Metode  Single | Rahayuda penjualan masa | terbaik tentang
Exponential (2021). mendatang pada usaha | peramalan penjualan
Smoothing  dan franchise ayam dengan | franchise ayam
Single  Moving memakai: dua metode, | mengukur nilai
Average  dalam yakni  Single ~ Moving | kesalahan terkecil.
Peramalan Average ~dan  Single
Pemesanan. Exponential Smoothing.

Analisis Nurul Hidayat, | Membahas terkait | Mengetahui hasil
Peramalan Syaipul Islam, | analisis peramalan | analisis™ terkait ketiga
Dalam Indhana Mutiara | permintaan bahan baku | metode yang dipakai
Menentukan Nuzzula, Intan | pada Martabak Tip Top | untuk menentukan
Perencanaan Srikandi (2024). Mamburungan Kota | metode  forecasting
Persediaan Tarakan dengan | terbaik dalam
Bahan Baku memakai dengan | merencanakan
Martabak Tip memakai 3  metode | persediaan bahan
Top forecasting, yakni | baku.
Mamburungan weighted moving
Kota Tarakan. average, exponential

smoothing, dan metode

moving averag.
Implementasi Waulandari (2020). Membahas Mengetahui  akurasi
Sistem permasalahan. ' barang | sistem peramalan
Peramalan kadaluarsa disebabkan | persediaan barang
Persediaan terdapat  stok  yang | dengan metode
Barang menumpuk pada periode | moving average untuk
Menggunakan tertentu, sebab jumlah | menetapkan  proses
Metode Moving permintaan yang sedikit, | persediaan barang di
Average. sehingga menyebabkan | masa mendatang.

perusahaan mengalami

kerugian.

(Sumber: Penulis, 2024)
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